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ABSTRAK

Suci Ulan Sari : Pengembangan Modul lkatan Kimia Berbasis Inkuiri
Terbimbing dilengkapi soal-soal tipe HOTS untuk kelas
X SMA/MA

Penelitian ini telah menghasilkan bahan ajar berupa modul ikatan kimia
berbasis inkuiri terbimbing dilengkapi soal-soal tipe HOTS, adanya soal-soal
tersebut ditujukan untuk melatih dan mengembangkan pola berpikir kritis siswa
sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan modul ikatan kimia berbasis inkuiri terbimbing dilengkapi soal-
soal tipe HOTS untuk kelas X SMA/MA serta menentukan kategori validitas dan
praktikalitas dari modul. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan
pengembangan atau Research and Development (R&D), yaitu penelitian yang
menghasilkan produk tertentu. Model pengembangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model Plomp yang terdiri atas tiga tahapan yaitu penelitian
awal (preliminary research), pembentukan prototipe (prototyping stage), dan
tahap penilaian (assessment phase). Jenis data yang diperoleh adalah data primer
yaitu data yang diperloeh langsung dari sumber. Instrumen yang digunakan
berupa angket validasi dan angket praktikalitas yang dianalisis dengan
menggunakan formula kappa cohen.Modul ini divalidasi oleh 5 orang validator
terdiri dari 3 orang dosen kimia FMIPA UNP dan 2 orang guru SMA Pertiwi 1
Padang dan uji praktikalitas dilakukan oleh 2 orang guru kimia dan 30 orang
siswa kelas X1 MIPA SMA Pertiwi 1 Padang. Hasil analisis lembaran validitas,
praktikalitas guru dan praktikalitas siswa menunjukkan skor rata-rata momen
kappa (k) berturut-turut adalah 0,86, 0,88 dan 0,86. Modul yang dihasilkan sangat
valid dan sangat praktis untuk digunakan.

Kata kunci:  Modul, lkatan Kimia, Inkuiri Terbimbing, Soal-soal HOTS,
Model Plomp.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Materi ikatan kimia merupakan salah satu materi yang dipelajari pada
semester ganjil kelas X SMA/MA. Materi ini mencakup dimensi pengetahuan
faktual, konseptual, dan prosedural. Materi ikatan kimia merupakan materi pokok
yang penting dipahami oleh peserta didik karena materi ini merupakan materi
prasyarat dalam mempelajari materi selanjutnya seperti materi bentuk molekul,
tata nama, persamaan reaksi, dan sebagainya. Jika peserta didik belum menguasai
materi ikatan kimia ini, maka peserta didik akan kesulitan dalam memahami
materi selanjutnya. Akan tetapi, materi ikatan kimia dianggap sebagai materi yang
sulit dipahami pada kelas X, karena terdapat banyak konsep yang abstrak dan
membutuhkan pemahaman konsep yang lain seperti konfigurasi elektron, teori
atom, dan lain-lain (Sunyono, 2015). Materi tersebut akan lebih mudah dipahami
oleh peserta didik serta melekat dalam pikirannya dan tidak menjadi hafalan
baginya apabila peserta didik diarahkan untuk memahami konsep dengan cara
penemuan konsep sendiri serta menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar.
Hal ini sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 yang berlaku saat ini.

Kurikulum 2013 revisi 2018 mencanangkan bahwa pembelajaran harus
berpusat kepada peserta didik, berpikir kritis, dan aktif dalam mencari atau
penemuan konsep (Permendikbud, 2018: 2). Kurikulum 2013 menuntut guru
melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan saintifik, pendekatan saintifik

dalam pembelajaran perlu diperkuat dengan menerapkan model pembelajaran



seperti  pembelajaran  berbasis penyingkapan/penelitian  (discovery/inquiry
learning), pembelajaran berbasis pemecahan masalah (problem based learning)
dan pembelajaran berbasis projek (project based learning) (Permendikbud, 2016:
3). Model-model pembelajaran ini dapat diterapkan dalam suatu bahan ajar, salah
satu model pembelajaran yang telah dikembangkan dalam bahan ajar adalan
model pembelajaran inkuiri.

Model pembelajaran inkuiri merupakan model pembelajaran yang lebih
menekankan kepada proses berfikir kritis serta analitis dalam mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang berorientasi kepada siswa
(student centered approach) (Sanjaya, 2006: 196-197). Salah satu tingkatan dari
model pembelajaran inkuiri yaitu model pembelajaran inkuiri terbimbing. Model
pembelajaran inkuiri terbimbing terdiri dari 5 tahapan yaitu orientasi, eksplorasi,
pembentukan konsep, aplikasi dan penutup (Hanson, 2005: 1-2). Salah satu bahan
ajar yang telah dikembangkan dengan model pembalajaran inkuiri terbimbing
adalah berupa modul berbasis inkuiri terbimbing.

Penelitian terkait pengembangan bahan ajar berbasis inkuiri terbimbing
telah dilakukan olen Andromeda,dkk (2015) telah menghasilkan bahan ajar yang
valid dan praktis digunakan dalam pembelajaran kimia SMA/MA. Penelitian yang
telah dilakukan oleh Iryani,dkk (2016) juga dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan
pengaruh yang positif terhadap hasil belajar siswa. Penelitian lain yang dilakukan
oleh Wafiroh, dkk (2017) dengan judul “Pengembangan Modul Pembelajaran

Berbasis Inkuiri Terbimbing untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Tingkat



Tinggi”, diperoleh hasil bahwa modul pembelajaran berbasis Inkuiri Terbimbing
cukup efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

Penelitian sebelumnya yang terkait dengan pengembangan bahan ajar
berbasis inkuiri terbimbing pada materi ikatan kimia telah dilakukan oleh Ariska
(2018). Ariska telah menghasilkan modul ikatan kimia berbasis inkuiri terbimbing
terintegrasi eksperimen yang valid dan praktis. Bahan ajar yang dihasilkan telah
dilengkapi dengan penyajian secara multipel representasi yaitu level
submikroskopik, simbolik dan makroskopik. Namun, bahan ajar tersebut belum
dilengkapi dengan soal-soal tipe HOTS (Higher Order Thingking Skills) pada
tahapan aplikasi maupun evaluasi, adanya soal-soal tersebut ditujukan untuk
melatih dan mengembangkan pola berpikir siswa sesuai dengan tuntutan
kurikulum 2013 (Liliasari, 2001). Modul yang dikembangkan oleh Ariska (2018)
ini juga belum dilengkapi dengan pendidikan Al- Qur’an dan Budaya Alam
Minangkabau sesuai dengan anjuran Dinas Pendidikan Sumatera Barat (2017)
sejalan dengan pengembangan kompetensi religius dan sosial ( KI 1 Dan Kl 2 ),
sebagai penguatan Pendidikan Karakter. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis
akan mengembangkan modul ikatan kimia berbasis inkuiri terbimbing dilengkapi
soal-soal HOTS (Higher Order Thingking Skills) pada tahapan aplikasi maupun
evaluasi. Disamping itu, disajikan juga beberapa ayat Al- Qur’an serta petatah
petitih Minangkabau sesuai dengan materi yang relevan yang terletak dibagian
orientasi pada sintaks inkuiri terbimbing pada motivasinya.

Hasil angket yang diberikan kepada siswa dan wawancara dengan guru

dibeberapa SMA di Kota Padang (SMAN 10 Padang, SMAN 7 Padang, dan SMA



Pertiwi 1 Padang) diperoleh bahwa pembelajaran kimia pada materi lkatan Kimia
pada umumnya menggunakan bahan ajar dalam bentuk buku paket dan LKPD.
Dari hasil wawancara dengan guru, bahan ajar yang digunakan belum dilengkapi
soal-soal tipe HOTS (Higher Order Thingking Skills) yang masih pada ranah
kognitif C1-C3 kalaupun ada baru sampai ranah kognitif C4 dan itupun masih
sebagian sehingga bahan ajar mampu melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi
siswa, kemudian bahan ajar yang digunakan belum terintegrasi Al-Qur’an dan
nilai-nilai Budaya Alam Minangkabau.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan,maka penulis tertarik untuk
mengembangkan “Modul Ikatan Kimia berbasis Inkuiri Terbimbing

dilengkapi soal-soal tipe HOTS untuk Kelas X SMA/MA”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka
permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut ini.

1. Bahan ajar yang digunakan disekolah umumnya belum mendukung siswa
dalam menemukan konsep (proses mencari tahu) sehingga belum mampu
melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa.

2. Bahan ajar yang dikembangkan Ariska (2018) Belum dilengkapi dengan soal
tipe HOTS (Higher Order Thingking Skills) pada materi Ikatan Kimia
sehingga belum mampu melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa
dan belum terintegrasi nilai-nilai pendidikan Al-Qur’an dan Budaya Alam

Minangkabau.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka perlu dikembangkan bahan
ajar berupa modul yang disusun berdasarkan siklus pembelajaran inkuiri
terbimbing untuk melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa yaitu pada
keterampilan berpikir kritis atau ranah C4 (aspek analisis) sampai C6 taksonomi

bloom revisi pada materi Ikatan Kimia kelas X SMA/MA.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimanakah kategori
validitas dan praktikalitas modul ikatan kimia berbasis inkuiri terbimbing

dilengkapi soal-soal tipe HOTS untuk kelas X SMA/MA yang dikembangkan?”’

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan serta menentukan
kategori validitas dan praktikalitas modul ikatan kimia berbasis inkuiri terbimbing

dilengkapi soal-soal tipe HOTS untuk kelas X SMA/MA.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai berikut.

1. Bagi guru, sebagai salah satu alternatif bahan ajar yang dapat digunakan
dalam pembelajaran kimia pada materi ikatan kimia.

2. Bagi siswa, sebagai salah satu bahan ajar yang dapat membantu siswa untuk

memahami konsep dalam pembelajaran materi ikatan kimia.



